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Abstrak

Prediksi cuaca terus berkembang seiring dengan kemajuan dalam ilmu atmosfer, teknologi komputasi, dan analisis
data. Namun, penting untuk diingat bahwa cuaca adalah sistem yang kompleks dan sulit untuk diprediksi dengan
sempurna. Prediksi cuaca masih memiliki keterbatasan dan tingkat ketidakpastian tertentu, terutama dalam jangka
waktu yang lebih lama dan dalam menghadapi peristiwa cuaca ekstrem yang kompleks. Data hasil pengamatan ini
sangatlah penting untuk melihat karakteristik cuaca di tempat tersebut dan pembuatan informasi perkiraan cuaca
beberapa hari ke depan. Setiap harinya Badan Meteorologi dan Geofisika (BMKG) melakukan pengukuran
terhadap faktor-faktor cuaca. Ketersediaan data yang melimpah tentang faktorfaktor cuaca tersebut akan
mendukung penggalian informasi untuk prakiraan cuaca, Sementara itu dalam proses pembuatan informasi
perkiraan cuaca terdapat beberapa hambatan, Pertama susahnya membuat informasi perkiraan cuaca di karenakan
melibatkan lebih dari satu sumber data seperti data hasil pengamatan, data hasil model aplikasi cuaca, data hasil
gambar kondisi awan dari satelit, data hasil kondisi awan dari radar. Hambatan Kedua, perkiraan cuaca pada
umumnya mengandalkan keahlian dari seorang prakirawan cuaca, sehingga interpretasi yang di hasilkan bisa
berbeda antar perkirawan satu dengan yang lain karena bergantung dari pengalaman dan keahlian masing-masing.
Dengan menggabungkan teknik data mining dengan pemahaman mendalam tentang ilmu atmosfer, para peneliti
cuaca dapat menghasilkan prediksi cuaca yang lebih andal dan akurat. Ini memiliki implikasi penting dalam
berbagai bidang, termasuk pertanian, transportasi, manajemen bencana, dan banyak lagi. Penerapan teknik data
mining untuk sistem prediksi dapat menggunakan berbagai metode salah satunya adalah metode K-Nearest
Neighbors. KNN bekerja dengan cara mencari k-tetangga terdekat dari data yang ingin diklasifikasikan atau
diprediksi, lalu mengambil mayoritas kelas tetangga tersebut sebagai prediksi kelas atau nilai regresi untuk data
tersebut. Hasil implementasi Sistem Analisis Pengujian Metode Knn (K—Nearest Neighbors) Pada Studi Kasus
Prediksi Cuaca Menggunakan Model Data Mining berjalan dengan baik dan menghasilkan tiga bentuk prediksi
berdasarkan prediksi yaitu hujan dan tidak hujan. Hasil implementasi mendapatkan 33% Prediksi hujan, dan 75%
Prediksi tidak hujan dari total data cuaca sebanyak 8 Data.

Kata kunci: K—Nearest Neighbors, Prediksi Cuaca, Data Mining.
Abstract

Weather prediction continues to evolve along with advances in atmospheric science, computing technology, and
data analysis. However, it is important to remember that weather is a complex system and difficult to predict
perfectly. Weather prediction still has limitations and a certain degree of uncertainty, especially over longer time
frames and in the face of complex extreme weather events. This observation data is very important to see the
characteristics of the weather in that place and make weather forecast information for the next few days. Every
day the Meteorological and Geophysical Agency (BMKG) takes measurements of weather factors. The availability
of abundant data on these weather factors will support the extraction of information for weather forecasts,
Meanwhile, in the process of making weather forecast information there are several obstacles, First, the difficulty
of making weather forecast information is because it involves more than one data source such as observation data,
data from weather application models, data from cloud condition images from satellites, data from cloud condition
results from radar. The second obstacle is that weather forecasts generally rely on the expertise of a weather
forecaster, so that the resulting interpretation can be different from one forecaster to another because it depends
on the experience and expertise of each. By combining data mining techniques with a deep understanding of
atmospheric science, weather researchers can produce more reliable and accurate weather predictions. This has
important implications in a variety of fields, including agriculture, transport, disaster management, and more. The
application of data mining techniques for prediction systems can use various methods, one of which is the K-
Nearest Neighbors method. KNN works by finding the k-nearest neighbours of the data to be classified or
predicted, then taking the majority of the neighbouring classes as the predicted class or regression value for the
data. The results of the implementation of the Knn (K-Nearest Neighbors) Method Testing Analysis System on

56


http://dx.doi.org/10.25126/jtiik.201743299
mailto:2aliwardana@unipol.ac.id

Ismail, dkk, Implementasi Metode KNN untuk Prediksi Cuaca 57

Weather Prediction Case Studies Using Data Mining Models run well and produce three forms of predictions
based on predictions, namely rain and no rain. The implementation results get 33% rain prediction, and 75% non-

rain prediction from a total of 8 weather data.

Keywords: K-Nearest Neighbours, Weather Prediction, Data Mining.

1. PENDAHULUAN

Cuaca adalah keadaan udara yang terjadi di
tempat sempit dan berlangsung dalam waktu
singkat. Kondisi cuaca di suatu tempat dapat
ditentukan oleh banyak faktor, seperti tekanan
udara, kelembaban , angin, penyinaran matahari,
dan sebagainya. Besarnya curah hujan yang
terjadi tidak dapat ditentukan secara pasti,
namun dapat diprediksi atau diperkirakan.
Dengan menggunakan data historis besarnya
curah hujan beberapa waktu yang lampau maka
dapat diprediksi berapa besarnya curah hujan
yang terjadi pada masa yang akan datang
(Gelinas et al., 2020).

Secara  keseluruhan  prediksi  cuaca
mencakup tantangan ilmiah dan teknis yang
signifikan, serta dampak sosial dan ekonomi
yang luas. Prediksi cuaca yang lebih baik
memiliki potensi untuk meningkatkan kesiapan
dan pengambilan keputusan manusia dalam
menghadapi perubahan cuaca yang dinamis.
Sehingga dengan melihat faktorfaktor ini dapat
di perkirakan cuaca yang akan terjadi pada esok
harinya (Setiyani et al., 2020).

Prediksi cuaca terus berkembang seiring
dengan kemajuan dalam ilmu atmosfer,
teknologi komputasi, dan analisis data. Namun,
penting untuk diingat bahwa cuaca adalah sistem
yang kompleks dan sulit untuk diprediksi dengan
sempurna. Prediksi cuaca masih memiliki
keterbatasan dan tingkat ketidakpastian tertentu,
terutama dalam jangka waktu yang lebih lama
dan dalam menghadapi peristiwa cuaca ekstrem
yang kompleks (Perdana, 2022).

Dinas Pertanian Kabupaten Soppeng adalah
salah satu lembaga yang ada di  Kabupaten
Soppeng yang melaksanakan pengamatan
sinoptik dan sebagian di antaranya memberi
pelayanan analisis dan perkiraan cuaca. Data
hasil pengamatan ini sangatlah penting untuk
melihat karakteristik cuaca di tempat tersebut
dan pembuatan informasi perkiraan cuaca

beberapa hari ke depan. Setiap harinya Badan
Meteorologi dan Geofisika (BMKG) melakukan
pengukuran terhadap faktor-faktor cuaca.
Ketersediaan data yang melimpah tentang
faktorfaktor cuaca tersebut akan mendukung
penggalian informasi untuk prakiraan cuaca,
Sementara itu dalam proses pembuatan
informasi perkiraan cuaca terdapat beberapa
hambatan, Pertama  susahnya membuat
informasi perkiraan cuaca  di karenakan
melibatkan lebih dari satu sumber data seperti
data hasil pengamatan, data hasil model aplikasi
cuaca, data hasil gambar kondisi awan dari
satelit, data hasil kondisi awan dari radar (Tita
Lattifia et al., 2022). Hambatan Kedua,
perkiraan cuaca pada umumnya mengandalkan
keahlian dari seorang prakirawan cuaca,
sehingga interpretasi yang di hasilkan bisa
berbeda antar perkirawan satu dengan yang lain
karena bergantung dari pengalaman dan keahlian
masing-masing. Perbedaan interpretasi dapat
membingungkan penerima informasi yang pada
akhimya berpeluang untuk menurunkan kualitas
informasi yang disampaikan (Ulinnuha &
Farida, 2018). Untuk itu pentingnya melakukan
pengembangan teknologi dalam melakukan
sistem prediksi cuaca untuk membantu
memberikan informasi yang akaurat. Salah satu
teknologi yang dapat diterapkan dalam
memprediksi cuaca adalah sistem data mining.
Prediksi cuaca dengan menggunakan teknik
data mining adalah aplikasi penting dalam
bidang meteorologi dan ilmu atmosfer (Dwiyanti
& Prianto, 2023). Data mining merupakan
proses ekstraksi informasi yang berharga dan
tersembunyi dari kumpulan data besar dengan
menggunakan berbagai teknik analisis statistik,
matematika, dan komputasi (Ismail Ismail,
Rezky Erwin Syah, 2024). Dalam konteks
prediksi cuaca, data mining digunakan untuk
mengolah data historis cuaca dan informasi
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lainnya guna memprediksi kondisi cuaca di masa
depan.

Dengan menggabungkan teknik data
mining dengan pemahaman mendalam tentang
ilmu atmosfer, para peneliti cuaca dapat
menghasilkan prediksi cuaca yang lebih andal
dan akurat. Ini memiliki implikasi penting dalam
berbagai  bidang, termasuk  pertanian,
transportasi, manajemen bencana, dan banyak
lagi. Penerapan teknik data mining untuk sistem
prediksi dapat menggunakan berbagai metode
salah satunya adalah metode K-Nearest
Neighbors (KNN) (Rofiq et al., 2020).

Metode KNN adalah sebuah metode dalam
analisis data yang digunakan untuk melakukan
Metode  ini
mengandalkan prinsip bahwa data yang
memiliki karakteristik serupa cenderung berada

klasifikasi ~ atau  regresi.

dalam lingkungan yang sama. KNN bekerja
dengan cara mencari k-tetangga terdekat dari
data yang ingin diklasifikasikan atau diprediksi,
lalu mengambil mayoritas kelas tetangga
tersebut sebagai prediksi kelas atau nilai regresi
untuk data tersebut (Agung et al., 2023).

KNN memiliki beberapa kelebihan, seperti
kemudahan implementasi dan kemampuan
untuk menangani data yang kompleks atau non-
linear. Namun, metode ini juga memiliki
beberapa  kelemahan, seperti
terhadap data pencilan (outliers) dan kinerja
yang buruk pada dataset dengan dimensi tinggi.

sensitivitas

Untuk itu penelitian yang akan dilakukan
mencoba menerapkan metode KNN untuk
menguji tingkat keakuratan data dalam sistem
prediksi cuaca dengan model data mining.
Gambaran dari sistem yang akan diterapkan
yaitu melakukan sistem prediksi cuaca hujan
atau tidak dengan parameter yang digunakan
seperti temperatur, kecepatan angin, kelembaban
udara (Purnamawati et al., 2022). Nilai dari
setiap parameter akan dilakukan proses
perhitungan algoritma dengan menggukanan
KNN, hal ini sekaligus akan menampilkan
tingkat akurasi kecocokan prediksi dari metode
KNN (Udjulawa, 2023).

2. METODE PENELITIAN
Untuk mencapai hasil penelitian diperlukan

metode penelitian yang jelas. Adapun metode
tahapan penelitian sebagai berikut:

2.1 Tahapan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi yang
menerapkan metodologi model waterfall pada
tahapan pengerjaan disertasi dari awal hingga
akhir. Model waterfall merupakan tahapan
pekerjaan yang dilakukan oleh system analyst
dan programmer dalam membangun sebuah
sistem informasi (Beno et al., 2022). Menurut
para ahli, model watelfall adalah pendekatan
langkah demi langkah untuk menganalisis dan
membuat desain sistem menggunakan siklus
khusus untuk aktivitas pengguna. Berdasarkan
penjelasan  di  atas,  waterfall  dapat
menyimpulkan bahwa Sebuah siklus di mana
persyaratan dan proses pengguna dipahami dan
dipilih, dan sistem dibangun pada setiap tahap
perencanaan, analisis, desain, dan implementasi
sehingga dapat digunakan untuk memenuhi
kebutuhan pengguna.

ANALISIS

DESIGN

CODING

IMPLEMENTASI

MAINTENANCE

Gambar 1. Bagan Waterfall

2.2 Perancangan Sistem
Langkah-langkah ~ yang  diambil
merancang sistem ini membuat saran logis dan
lainnya untuk pemecahan masalah. Berikut ini
adalah diagram Analisis Pengujian Metode Knn
(K—Nearest Neighbors) Pada Studi Kasus
Prediksi Cuaca Menggunakan Model Data
Mining.

dalam
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Masyarakat Admin

Input Data Cuaca

Lihat Informasi Cuaca

Proses Prediksi
menggunakan metode KNN

l

Pembuatan Data Testing

Selesai

Hasil Prediksi

Gambar 2. Dokumen flowchart sistem
Gambar diatas merupakan rancangan sistem
yang diusulkan dimana alur sistem dimulai dari
admin menginput data cuaca yang terdiri dari
data temperatur, data kelembaban, data
kecepatan angin. Setelah menginput data cuaca
selanjutnya dilakukan proses prediksi dengan
pembuatan data testing. Hasil prediksi dapat
diberikan kepada masyarakat sebagai informasi
perkiraan cuaca.

2.3 Use Case Sistem

Upayah-upayah yang diambil dalam merancang
sistem ini membuat saran logis dan lainnya
untuk pemecahan masalah. Berikut ini adalah
blok use case Analisis Metode Knn (K—Nearest
Neighbors) Pada Studi Kasus Prediksi Cuaca
Menggunakan Model Data Mining.
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Gambar 3. Use Case Sistem
Pada gambar diatas merupakan sistem yang
diusulkan, dimana admin melakukan

penginputan data cuaca. Selanjutnya admin akan
memasukkan data cuaca ke dalam file excel
kemudian data cuaca akan dilakukan proses data
training dengan label dan kategori. Setelah itu
dilakukan pre-processing dilanjutkan proses
klasifikasi prediksi Cuaca dengan metode KNN.
Selanjutnya menampilkan hasil Prediksi Cuaca.

2.4 Class Diagram
Class diagram menggambarkan struktur dan
deskripsi class, package dan objek beserta
hubungan satu sama lain seperti containment,
pewarisan, asosiasi, dan lain-lain. Dibawah
ini merupakan class diagram Analisis Metode
Knn (K—Nearest Neighbors) Pada Studi
Kasus Prediksi Cuaca Menggunakan Model

Data Mining :

Prediksi
+id Cuaca
+label +Label Cuaca
+Cuaca +Keterangan
+Prediksi -

) +Data Cuaca +Create()
+Create() +Save()
+Update() +Update()
+Save() +Delete()
+Delete()

Gambar 4. Class Diagram (Ismail, 2020)
Pada gambar diatas menunjukan class diagram
sistem. Pada class diagram terdapat 2 kelas.
Class prediksi dan class cuaca

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan perancangan sistem.
Selanjutnya dilakukan implementasi sistem
untuk mendapatkan hasil. Penelitian ini
bertujuan menghasilkan sistem Implementasi
Metode K—Nearest Neighbors Untuk Prediksi
Cuaca dengan Konsep Data Mining. Untuk
mencapai hasil sistem yang bagus dilakukan

beberapa tahapan implementasi:

3.1 Pembuatan Dataset

Dataset adalah elemen yang penting dari
seluruh proses data analytics. Dataset yang
terstruktur dengan baik akan sangat membantu
hasil data analysis yang dilakukan, membuat jadi
lebih cepat, efisien, dan akurat. Berikut dataset
Implementasi Metode K-—Nearest Neighbors
Untuk Prediksi Cuaca dengan Konsep Data
Mining:
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Tabel 1: Dataset Data Cuaca

Temperat Kecepat Kelembab Keterang
ur an an an
20 10 26 ?
24 12 25 ?
22 10 26 ?
21 11 27 ?
25 12 27 ?
18 13 28 ?
18 14 22 ?

Tabel diatas merupakan dataset data cuaca bulan
maret tahun 2024. Jumlah dataset yang
digunakan pada penelitian Penerapan Data
Mining untuk prediksi cuaca Menggunakan
Metode KNN sebanyak 8 data. Dataset
merupakan data awal yang diproses pada sistem
penerapan data mining. Fungsi dataset untuk
mendapatkan model awal dalam prediksi. Pada
dataset diatas akan dilanjutkan ketahap
berikutnya yaitu modeling data dengan membuat
label output. Untuk keterangan akan dilakukan
prediksi dengan output Hujan atau Tidak.

3.2 Pembuatan Data Testing
Pembuatan data testing merupakan proses
pengujian anatara output data training dengan
hasil data testing. Data testing dilakukan dengan
menggunakan modeling KNN. Berikut hasil data
testing:

RowMo.  Keterangan Temperatur  Kecepatan Kelembaban

1 Hujan Hujan 057 0425 2 0
Hujan Tidak 0416 0584 % 12
Tidak Tidak 0381 019 z 10
4 Tidak Hujan 054 0480 A 1
Tidak Tidak 0376 0524 % 12
Hujan Tidak 0447 0553 1 1 b2}
Tidak Tidak 0382 (1313 1 14 2

Gambar 5. Data Testing

Gambar diatas merupakan proses pembuatan
data testing menggunakan algoritma KNN. Dari
hasil yang dilakukan, anatara data training dan
data testing 33% menghasilkan yang sama dan
confidence (Y) dan 75%
confidence (T). hasil prediksi dapat dilihat dalam
bentuk grafik dan tabel. Tingkat akurasi 57%.

menghasilkan

3.3 Hasil Prediksi

Hasil prediksi cuaca dapat dilihat dalam bentuk
grafik maupun tabel. Dari hasil prediksi terdapat
prediksi hujan, dan tidak hujan. Berikut hasil
Analisis Prediksi Cuaca Menggunakan Model
Data Mining:

Result Histaory fl ExampleSet (Apply Madel)

PerformanceVector

&9

Performance
PerformanceVector:

accuracy: 57.14%
ConfusionMatrix:

E True: Hujan Tidak
= Hujan: 1 1
Description Tidak: 2 3

Gambar 5. Hasil Prediksi
Gambar diatas merupakan hasil Deskripsi
prediksi cuaca di kantor dinas pertanian
kabupaten Soppeng. Hasil yang didapatkan
sebanyak 33% prediksi huja dan 75% prediksi
tidak. Tingkat akurasinya 57.14%.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan tentang Implementasi Metode Knn
(K—Nearest  Neighbors) Prediksi  Cuaca
Menggunakan Model Data Mining, maka dapat
ditarik kesimpulan : Hasil perancangan sistem
dengan menggunakan Data Mining dapat
memudahkan proses prediksi cuaca.
Perancangan sistem dapat membentuk kelompok
data yang konsisten sehingga memudahkan
untuk diolah lebih lanjut dalam prediksi
menggunakan  algoritma ~ KNN. Hasil
implementasi Sistem Analisis Pengujian Metode
Knn (K—Nearest Neighbors) Pada Studi Kasus
Prediksi Cuaca Menggunakan Model Data
Mining berjalan dengan baik dan menghasilkan
tiga bentuk prediksi berdasarkan prediksi yaitu
hujan dan tidak hujan. Hasil implementasi
mendapatkan 33% Prediksi hujan, dan 75%
Prediksi tidak hujan dari total data cuaca
sebanyak 8 Data.
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